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ABSTRAK
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara kepribadian ekstrovert dan perilaku asertif pada mahasiswa semester akhir Universitas Mercu Buana Yogyakarta. Hipotesis yang diajukan pada penelitian ini adalah adanya hubungan yang positif antara kepribadian ekstrovert dan perilaku asertif pada mahasiswa semester akhir. Subjek dalam penelitian ini adalah mahasiswa Universitas Mercu Buana Yogyakarta yang telah menempuh 7 semester atau lebih dengan jumlah 112 orang dengan rentang usia 21 sampai 25 tahun. Data dikumpulkan menggunakan kuesioner dan dianalisis menggunakan metode analisis korelasi product moment yang dikembangkan oleh Karl Pearson. Hasil analisis product moment untuk variable kepribadian ekstrovert dan variable perilaku asertif menunjukan rxy = 0,291 dan (p < 0,050) dengan demikian dapat disimpulkan bahwa ada hubungan yang positif antara kepribadian ekstrovert dengan perilaku asertif pada mahasiswa semester akhir Universitas Mercu Buana Yogyakarta. Sumbangan yang diberikan kepribadian ekstrovert sebesar 8,5% terhadap perilaku asertif dan sisanya 91,5% disebabkan oleh faktor lain.
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[bookmark: _Toc126065719]ABSTRACT
The purpose of this study was to determine the relationship between extrovert personality and assertive behavior in final semester students at Mercu Buana University, Yogyakarta. The hypothesis put forward in this study is that there is a positive relationship between extrovert personality and assertive behavior in final semester students. The subjects in this study were students at Mercu Buana University, Yogyakarta who had taken 7 or more semesters with a total of 112 people ranging in age from 21 to 25 years. Data were collected using a questionnaire and analyzed using the product moment correlation analysis method developed by Karl Pearson. The results of the product moment analysis for the extrovert personality variable and the assertive behavior variable showed rxy = 0.291 and (p <0.050) thus it can be concluded that there is a positive relationship between extrovert personality and assertive behavior in final semester students at Mercu Buana University, Yogyakarta. The contribution of extrovert personality is 8.5% towards assertive behavior and the remaining 91.5% is caused by other factors.
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PENDAHULUAN
Mahasiswa adalah sebutan bagi mereka yang menempuh pendidikan di perguruan tinggi baik di universitas, institut ataupun akademi. Berdasarkan Peraturan Pemerintah RI No. 30 tahun 1990 pasal 1 ayat 6 dijelaskan bahwa mahasiswa adalah peserta didik yang terdaftar dan belajar pada perguruan tinggi tertentu. Mahasiswa bukan hanya mengemban ilmu di perguruan tinggi, namun mahasiswa juga diharapkan mampu menjadi calon intelektual. Mahasiswa berperan dalam menjaga nilai-nilai di masyarakat, misalnya menjunjung tinggi kejujuran, kebenaran, keadilan, empati, dan integritas. 
Jeffrey Arnett (2006) mrngungkapkan mahasiswa termasuk ke dalam masa transisi dari remaja ke dewasa awal yang terjadi dari usia 18 sampai 25 tahun. Pada masa ini ditandai oleh eksperimen dan eksplorasi. Pada masa ini juga mahasiswa merasa lebih dewasa, punya banyak waktu bergaul dengan teman, memiliki kesempatan lebih besar untuk mengeksplorasi nilai dan gaya hidup, menikmati kebebasan, dan lebih tertandang secara intelektual oleh tugas akademik. 
Dariyo (2003) mengatakan bahwa individu yang tergolong dewasa awal ialah mereka yang berusia 20-40 tahun, mereka memiliki peran dan tanggung jawab yang tentu saja semakin besar. Individu tidak harus bergantung baik secara ekonomis, sosiologis maupun fisiologis pada orang tuanya. Maka dari itu, mahasiswa terutama yang sedang menempuh semester akhir seharusnya sudah siap untuk berkontribusi di dalam masyarakat. Sejalan dengan pemahaman mengenai masa dewasa awal, individu terutama mahasiswa diharapkan sudah atau mampu melakukan aktivitas asertif dengan baik. 
Pada kenyataannya masih banyak mahasiswa yang dirasa belum siap untuk terjun langsung dan mengabdi kepada masyarakat. Menurut Nawawi (2011) mahasiswa seringkali memiliki keterbatasan terutama dalam hal komunikasi, sehingga sering memperlihatkan sikap-sikap yang kurang menyenangkan. Adanya sikap pasif dan agresif yang dibiasakan akan menimbulkan permasalahan komunikasi antar sesama. Perilaku asertif yang baik memungkinkan individu memiliki hubungan komunikasi yang baik dengan orang lain, mampu mengekspresikan perasaan, bisa mengungkapkan pendapat dan membela hak yang memang miliknya. Fensterheim & Baer (1995) menjelaskan individu yang kurang bisa memaksimalkan perilaku asertifnya akan merasakan dampak negatif yakni seperti sering gagal dalam membela hak-haknya, merasa takut dan tidak enak serta menginginkan kebebasan. 
Peneliti kemudian melakukan survey pre-eliminary pada tanggal 14, 15, dan 16 Mei 2022 terhadap 11 mahasiswa di Universitas Mercu Buana Yogyakarta. Dan didapati kesimpulan bahwa setidaknya 8 dari 11 mahasiswa memiliki permasalahan dalam perilaku asertif. Hal ini menggambarkan bahwa terdapat perbedaan antara kondisi yang seharusnya dan yang sebenarnya. 
Perilaku asertif pada individu bisa berbeda-beda satu sama lain. Berdasarkan pemaparan dari Rathus (Fensterheim & Bear, 1995), perbedaan perilaku asertif yang terjadi pada individu dipicu oleh beberapa faktor seperti: (1) jenis kelamin, (2) kepribadian, (3) inteligensi, (4) kebudayaan, (5) pola asuh orang tua, dan (6) usia. 
Berdasarkan faktor yang telah disebutkan maka peneliti akan berfokus pada faktor tipe kepribadian khususnya tipe kepribadian ekstrovert untuk dijadikan variabel bebas dalam penelitian ini. Tipe kepribadian ini dipilih karena tipe kepribadian ekstrovert memiliki komponen penting dalam terbentuknya perilaku asertif seperti sikap impulsivitas, sosialisasi, dan pengaruh positif (Mitkovic, 2010). Menurut Rathus & Nevid (Hikmah, 2015) tipe kepribadian memiliki kaitan dengan perilaku asertif, tipe kepribadian tertentu individu akan memiliki perilaku berbeda dengan individu yang memiliki tipe kepribadian yang berbeda
Kepribadian menurut Eysenck (Suyasa, 2005) adalah tingkah laku dan kecenderungan-kecenderungan yang terorganisir dalam suatu hirarki berdasarkan tingkat kekhususannya. Sedangkan Feist & Feist (2006) menjelaskan bahwa individu dengan tipe kepribadian ekstrovert cenderung memiliki kemampuan penyesuaian diri yang baik ketika mengatasi tekanan, serta lebih terbuka terhadap perasaan dan mampu menceritakan masalah yang dialami. Berbanding terbalik dengan tipe kepribadian introvert yang lebih menutup diri.
Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulakn bahwa rumusan masalah yang diangkat dalam penelitian ini adalah: “Apakah ada hubungan antara tipe kepribadian ekstrovert dengan perilaku asertif pada mahasiswa semester akhir Universitas Mercu Buana Yogyakarta?” 

METODE 
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini disesuaikan dengan data yang diambil dan variable yang diteliti. Bentuk skala yang digunakan adalah skala Likert. Subjek yang digunakan dalam penelitian ini adalah mahasiswa semester akhir Universitas Mercu Buana Yogyakarta sebanyak 112 orang. Teknik yang digunakan pada pengambilan sampel adalah teknik secara purposive sampling. Sugiyono (2016) menjelaskan bahwa purposive sampling adalah teknik pengambilan data subjek dengan peneliti yang telah menetapkan ciri-ciri khusus yang sesuai dengan penelitian. Teknik ini digunakan karena partisipan yang dipilih merefleksikan tujuan dari penelitian serta nilai subjek yang didapat bisa mewakili dari populasi yang ada. 
Pengumpulan data penelitian ini menggunakan dua skala psikologi yaitu, skala perilaku asertif dan tes kepribadian EPI (Eysenck Personality Inventory). Untuk mengetahui hubungan antara tipe kepribadian dengan perilaku asertif, peneliti menggunakan metode korelasi product moment yang dikembangkan oleh Pearson. Tujuan penggunaan metode ini adalah untuk mencari korelasi atau hubungan antara dua variabel yaitu variabel terikat perilaku asertif dan variabel bebas  kepribadian ekstrovert. Kedua variabel dalam penelitian ini akan dianalisa dengan menggunakan bantuan program SPSS (Statistical product service Solutions) 25.0 for Windows. 
Skala perilaku asertif disusun dengan 4 alternatif jawaban. Pada aitem favourable, pilihan SS (Sangat Setuju) mendapatkan nilai 4, pilihan S (Setuju) mendapatkan nilai 3, pilihan TS (Tidak Setuju) mendapatkan nilai 2, dan pilihan STS (Sangat Tidak Setuju) mendapatkan nilai 1. Sedangkan pada aitem unfavourable pilihan SS (Sangat Setuju) mendapatkan nilai 1, pilihan S (Setuju) mendapatkan nilai 2, pilihan TS (Tidak Setuju) mendapatkan nilai 3, dan pilihan STS (Sangat Tidak Setuju) mendapatkan nilai 4. Pada tes kepribadian ekstrovert, mengacu pada kunci jawaban yang telah tersedia. Pilihan jawaban pada tes kepribadian ekstrovert yakni “Ya” dan “Tidak”. Apabila jawaban sesuai dengan kunci jawaban, maka akan mendapatkan nilai 1, sedangkan jawaban yang tidak sesuai dengan kunci jawaban akan diberi nilai 0. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
 	Data penelitian dari skala perilaku asertif dan skala tipe kepribadian Eysenck Personality Inventory dianalisis untuk memperoleh perhitungan skor hipotetik. Skala perilaku asertif diperoleh skor minimal sebesar 1 x 37 = 37 dan skor maksimal hipotetik adalah 4 x 37 = 148. Rerata (mean) hipotetiknya adalah (148 + 37) : 2 = 92, 5, dengan standar deviasi sebesar (184 - 37)  : 6 = 24,5. Sedangkan hasil analisis pada data empirik skala perilaku asertif diperoleh skor minimum 78, skor maksimum 145 dengan rata-rata empirik 108,29 dan standar deviasi 10,782. Dan pada data dari tes kepribadian ekstrovert Eysenck Personality Inventory (EPI) diperoleh data hipotetik dengan skor minimum yaitu 0 x 24 = 0, skor maksimum 1 x 24 = 24, rerata hipotetik (24 + 0) : 2 = 12, dan standar deviasi (24 - 0) : 6 = 4. Sedangkan hasil analisis pada data empirik tes Eysenck Personality Inventory (EPI) diperoleh skor minimum 6, skor maksimum 22, dengan rata-rata empirik 13,96 standar deviasi 3,474. 

Tabel 1 Deskripsi Statistik Data Penelitian 
	 
	
	Data Hipotetik  
	
	
	Data Empirik  
	

	Variabel  
	N  
	Min 	Maks 	M  
	SD  
	Min  
	Maks 	M  
	SD  

	PA  
	112  
	37 	148 	92,5  
	24,5  
	78  
	145 	108,29  
	10,782  

	KE  
	112  
	0 	24 	12  
	4  
	6  
	22 	13,96  
	3,474  



Selanjutnya dilakukan pengkategorisasian variabel. Berdasarkan data yang diperoleh, didapati bahwa sebanyak 22 orang mahasiswa memiliki kategori perilaku asertif yang tinggi, sedangkan 90 orang mahasiswa memiliki perilaku asertif yang sedang, dan tidak didapati mahasiswa yang memiliki asertif yang rendah. Data dapat dilihat pada table berikut ini: 

[bookmark: _Toc121383945][bookmark: _Toc121385020]Table 2 Kategorisasi Perilaku Asertif
	Rentang Angka
	Kategori
	Frekuensi
	Presentase

	X ≥ 117
	Tinggi
	22
	19,6 %

	68 ≤ X < 117
	Sedang
	90
	80,4 %

	X < 68
	Rendah
	0
	0%

	Total
	
	112
	100%



Berdasarkan hasil kategorisasi data perilaku asertif, dapat dilihat bahwa subjek penelitian yang berada pada kategori tinggi sebanyak 22 orang (19,6%), kategori sedang sebanyak 90 orang (80,4%) dan pada kategori rendah ada sebanyak 0 orang (0%). Maka dapat disimpulkan bahwa mayoritas subjek memiliki perilaku asertif yang sedang.. Hasil kategorisasi kepribadian ekstrovert dapat dilihat pada table di bawah ini: 
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	Rentang Angka
	Kategori
	Frekuensi
	Persen

	X > 12
	Ekstrovert
	84
	75%

	X < 11
	Introvert
	28
	25%

	
	Total
	112
	100.0



Berdasarkan tabel kategorisasi kepribadian ekstrovert-introvert, dapat dilihat bahwa dari 112 subjek, 84 orang (75%) masuk ke dalam kategori kepribadian ekstrovet dan 28 orang (25%) diantaranya berada pada kategori kepribadian introvert,. Dapat disimpulkan bahwa mayoritas subjek masuk ke dalam kategori kepribadian ekstrovert.
Setelah dilakukan pengkategorisasian, kemudian dilakukan uji prasyarat dan uji hipotesis. Safitri (2016) menjelaskan kaidah yang digunakan untuk uji normalitas adalah apabila nilai signifikansi dari uji Kolmogorov-Smirnov > 0,050 maka sebaran data mengikuti distribusi normal. Apabila nilai signifikansi dari uji Kolmogorov-Smirnov < 0,050 maka sebaran data tidak mengikuti distribusi normal. Hasil uji normalitas untuk variabel perilaku asertif diperoleh K-SZ = 0,047 dengan taraf signifikansi p > 0,050, hal ini menunjukan sebaran data variabel perilaku asertif normal. Sedangkan hasil uji normalitas untuk variabel kepribadian ekstrovert diperoleh nilai K-SZ = 0,081 dengan taraf signifikansi p > 0,050, hal ini menunjukan sebaran data variabel kepribadian ekstrovert mengikuti sebaran data normal. 
Selanjutnya peneliti melakukan uji linieritas untuk mengetahui apakah hubungan antara variabel menunjukan hubungan yang linier atau tidak. Berdasarkan hasil uji linieritas yang dilakukan terhadap kedua variabel diperoleh F = 10,526 dengan p < 0,050. Kaidah yang dipakai pada uji linieritas adalah apabila nilai signifikansi < 0,050 maka hubungan antara variabel bebas dan tergantung merupakan hubungan yang linier, namun apabila nilai signifikansi ≥ 0,050 maka hubungan antara variabel bebas dan tergantung bukan merupakan hubungan yang linier (Safitri, 2016). Dari hasil uji linieritas menunjukan bahwa hubungan antara variabel perilaku asertif dan kepribadian ekstrovert merupakan hubungan yang linier. 
Setelah uji prasyarat dilakukan, selanjutnya peneliti melakukan uji hipotesis dengan menggunakan teknik analisis korelasi product momen (pearson correlation). Teknik pearson correlation dilakukan untuk menentukan hubungan antara kedua variabel yaitu variabel bebas dan variabel terikat. Kaidah untuk korelasi ini adalah apabila p < 0,050 berarti ada korelasi antara variabel terikat dengan variabel bebas, apabila p ≥ 0,050 berarti tidak ada korelasi antara variabel terikat dengan variabel bebas (Safitri, 2016). Berdasarkan hasil analisis korelasi product moment (pearson correlation) dari data penelitian diperoleh hasil koefisien korelasi rxy = 0,291 dengan p < 0,050 menunjukan bahwa terdapat korelasi positif antara perilaku asertif antara kepribadian ekstrovert. Hal ini menunjukan bahwa semakin tinggi nilai kepribadian ekstrovert maka semakin tinggi pula nilai perilaku asertif. Hasil analisis data juga menunjukan nilai koefisien R2 sebesar 0,085. Hal ini menunjukan bahwa kepribadian ekstrovert pada mahasiswa tingkat akhir memberikan sumbangan hanya sebesar  8,5% sisanya 91,5% terhadap perilaku asertif dan sisanya dipengaruhi oleh faktor-faktor yang lain yang tidak terdapat dalam penelitian ini. 

KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan sebelumnya maka dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang positif antara kepribadian ekstrovert dengan perilaku asertif pada mahasiswa. Hal ini artinya menunjukan semakin dominan kepribadian ekstrovert mahasiswa maka semakin tinggi perilaku asertifnya, begitu pula sebaliknya semakin dominan kepribadian introvert mahasiswa maka semakin rendah juga perilaku asertifnya. Kemudian ditemukan pula bahwa tidak ada perbedaan yang signifikan antara mahasiswa dengan kepribadian ekstrovert dan mahasiswa kepribadian introvert terkait perilaku asertif. Mahasiswa dengan tipe kepribadian ekstrovert dan introvert mempunyai kecenderungan yang sama untuk melakukan perilaku asertif.
Menjadi saran untuk subjek penelitian ini adalah sebaiknya tetap meningkatkan perilaku asertif karena adanya perilaku asertif akan membawa dampak positif bagi diri sendiri dan orang lain, seperti meningkatkan harga diri, mengurangi kecemasan, mendapatkan lebih banyak tujuan hidup, meningkatkan pemahaman diri, dan meningkatkan kemampuan komunikasi dengan orang lain.
Bagi peneliti selanjutnya yang ingin meneliti perilaku asertif dan kepribadian ekstrovert diharapkan untuk terus mencari informasi terkini atau teori yang berkembang mengenai perilaku asertif dan kepribadian ekstrovert dan meningkatkan kualitas penelitian lebih lanjut dengan memperluas ruang lingkup penelitian, misalnya dengan memperluas populasi. Dengan demikian, hasil yang didapat lebih bervariasi dan beragam, sehingga kesimpulan yang diperoleh lebih komprehensif.
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